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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik jual beli kotoran hewan
peternakan kambing yang sangat umum terjadi di Desa Selokajang Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar. Kotoran kambing dijual dalam keadaan mentah dan ada
yang sudah diolah menjadi pupuk granule yang dimanfaatkan dalam bidang
pertanian dan sekaligus menjadi sarana pemberdayaan Usaha mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Tingginya permintaan dari petani dan pengusaha pupuk
organik menjadikan kotoran kambing sebagai komoditas bernilai ekonomi. Namun,
praktik ini menimbulkan persoalan dalam perspektif Hukum Islam karena kotoran
hewan tergolong najis, sehingga menimbulkan keraguan terhadap keabsahan
transaksinya.

Berdasarkan konteks penelitian maka fokus dari penelitian ini sebagai
berikut : 1) Bagaimana praktik jual beli kotoran hewan peternakan kambing di Desa
Selokajang Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar 2) Bagaimana praktik jual beli
kotoran hewan peternakan kambing di Desa Selokajang Kecamatan Srengat
Kabupaten Blitar ditinjau dari Hukum Islam. Tujuan Penelitian skripsi ini, sebagai
berikut : 1) Untuk mengetahui praktik jual beli kotoran hewan peternakan kambing
di Desa Selokajang Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. 2) Untuk mengetahui
praktik jual beli kotoran hewan peternakan kambing di Desa Selokajang Kecamatan
Srengat Kabupaten Blitar ditinjau dari Hukum Islam.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu empiris. Metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi. Dengan teknik analisis data yaitu menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Praktik jual beli kotoran hewan
peternakan kambing di Desa Selokajang Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar telah
memenuhi prinsip-prinsip syariah dari segi shigat (perjanjian akad), ‘aqid (pelaku
akad), dan ma’qud ‘alaih (objek akad). Peternak kambing menjual kotoran hewan
karena dianggap bermanfaat untuk dijadikan pupuk granule. Dalam hal ini, jual beli
kotoran hewan tersebut diperbolehkan karena yang diperjualbelikan adalah
manfaatnya, bukan barangnya. Dengan demikian, objek jual beli dalam transaksi
tersebut dapat dinilai sah. 2) Menurut Mazhab Hanafi kotoran dikategorikan
sebagai najis tetapi diperbolehkan pemanfaatannya untuk pupuk granule. Menurut
Mazhab Syafi’i kotoran hewan dikategorikan najis yang bila dijadikan pupuk
granule kemudian diperjualbelikan hukum jual beli tersebut adalah makruh.
Menurut Mazhab Maliki dan Hambali kebolehannya dikategorikan sesuai kehalalan
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hewan tersebut untuk dikonsumsi, kambing termasuk dalam hewan yang halal jadi
jual beli dalam penelitian ini dianggap sah dan diperbolehkan.
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ABSTRACT
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Economic Law, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025,
Supervisor: dr. Abd. Khair Wattimena, M.H
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This research is motivated by the practice of buying and selling goat farm
animal manure which is very common in Selokajang Village, Srengat District, Blitar
Regency. Goat dung is sold raw and some have been processed into granule
fertilizer which is used in agriculture and at the same time as a means of
empowering Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The high demand
from farmers and organic fertilizer entrepreneurs has made goat manure a
commodity with economic value. However, this practice raises problems in the
perspective of Islamic Law because animal feces are classified as unclean, thus
casting doubt on the validity of the transaction.

Based on the context of the research, the focus of this study is as follows: 1)
How is the practice of buying and selling goat animal manure in Selokajang Village,
Srengat District, Blitar Regency 2) How is the practice of buying and selling goat
animal manure in Selokajang Village, Srengat District, Blitar Regency reviewed
from Islamic Law. The objectives of this thesis research are as follows: 1) To find
out the practice of buying and selling goat animal manure in Selokajang Village,
Srengat District, Blitar Regency. 2) To find out the practice of buying and selling
goat animal manure in Selokajang Village, Srengat District, Blitar Regency
reviewed from Islamic Law.

The type of research used in this study is empirical. The data collection
methods used were observation, in-depth interviews, and documentation. With data
analysis techniques, namely using data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study show that: 1) The practice of buying and selling
goat animal manure in Selokajang Village, Srengat District, Blitar Regency has
fulfilled sharia principles in terms of shigat (contract agreement), 'aqid (contract
actor), and ma'qud ‘alaih (contract object). Goat farmers sell animal manure
because it is considered useful to be used as granule fertilizer. In this case, buying
and selling animal feces is allowed because what is being traded is the benefit, not
the goods. Thus, the object of buying and selling in the transaction can be
considered legitimate. 2) According to the Hanafi School, manure is categorized as
unclean, but it is allowed to be used for granule fertilizer. According to the Shafi'i
School, animal feces are categorized as unclean, which when used as granule
fertilizer and then traded, the law of buying and selling is makruh. According to the
Maliki and Hambali schools, the ability to be categorized according to the halalness
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of the animal for consumption, goats are included in the halal animals, so buying
and selling in this study is considered legal and allowed.
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